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PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini saya persembahkan untuk : 
 

Bapa dan sahabat sejatiku Yesus Kristus 
 

 Karena Engkaulah aku bernafas dan hidup  
Engkaulah penopang di setiap jalanku  

Engkaulah Sang Sutradara, perancang dan inspirasi 
terbesar  

dalam tiap peran yang kumainkan 
Terima kasih Allah, “Jadilah padaku seperti yang Kau 

ingini…” 
 

Kedua orang tuaku dan adik-adikku ; Devi, Sanda, Wiken, 
dan Abel 

 
 Kalian adalah sukacita, keceriaan, penyemangat, dan 

kehangatan bagiku. Hingga membuatku mengerti 
bahwa hidupku adalah bagian dari cinta kalian… 

  
Abang Agung, mas Wawan, dan seluruh keluarga besar mbah 

Siswo dan mbah Setyo 
…yang dengan penuh perhatian dan kepedulian selalu 

menanyakan perkembangan studiku… 
 

Abang dan sahabatku di Bianglala 
Kehadiranmu selayaknya namamu. Engkau seperti 

bayang-bayang yang mengikuti hidupku. Sehingga 
membuatku sadar bahwa ketika apa pun entah senang 

atau pun sedih, kebaikanmu dan ketulusanmu mampu 
membuatku tersenyum dan semangat lagi… 

 

 

 iv

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



MOTO 
 

Aku percaya bahwa hidup adalah perjuangan yang memerlukan 
pengorbanan untuk membawa perubahan. Bersandarlah pada Tuhan, 

percayalah pada dirimu dan beranilah bermimpi… 
(Penulis) 

 
…sebab Allah Tuhanku itu kekuatanku : Ia membuat kakiku seperti 

kaki rusa. Ia membiarkan aku berjejak-jejak di bukitku… 
(Habakuk 3:9) 

…Aku menyerahkan segala kekuatiranku kepadaNya, sebab Ia yang 
memeliharaku… 
(1 Petrus 5:6) 

 …Dia tidak lalai menepati janjiNya… 
(2 Petrus 3:9) 

Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil 
(Lukas 1:37) 

 
 

A candle loses nothing by lighting another candle 
 

 
Saya belajar bahwa beberapa orang yang tersukses  yang saya tahu 

tidak mempunyai petunjuk apa yang terjadi di masa depan.  
Saya belajar bahwa sikap yang baik dapat mengendalikan situasi yang 

tidak dapat dikendalikan. Pengalaman yang buruk dapat menjadi 
pengalaman yang baik. Semuanya bergantung pada saya. 

Saya belajar bahwa Anda dapat melakukan sesuatu dalam waktu 
singkat, yang akan memberi Anda kepiluan pada kehidupan.  

Saya belajar bahwa kepahitan dan gosip tidak menyelesaikan apa 
pun, tetapi pengampunan dan kasih menyelesaikan segalanya. 

Saya belajar bahwa untuk membangun kepercayaan butuh waktu 
bertahun-tahun tapi hanya sesaat untuk menghancurkannya. 
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Saya belajar untuk meninggalkan orang yang saya kasihi dengan kata-
kata indah.  Mungkin itu menjadi saat terakhir saya untuk melihat 

mereka. 
Saya belajar bahwa jika saya berdiri di tepi tebing, jalan terbaik 

untuk maju adalah mundur. Anda tidak gagal ketika Anda kalah. 
Anda gagal ketika Anda berhenti. 

Saya belajar bahwa terlalu banyak orang menghabiskan seumur hidup 
dengan mencuri waktu dari orangn-orang yang sangat menyayangi 
mereka. Berusaha menyenangkan orang yang kurang memedulikan 

mereka. 
Saya belajar bahwa uang adalah cara terburuk untuk menyimpan 

nilai. Kesuksesan yang sesungguhnya tidak diukur dari mobil, rumah, 
rekening bank, tetapi dari hubungan. Jadikan Tuhan yang pertama. 

Yang lainnya akan mengikuti. 
Saya belajar bahwa memiliki cukup uang hampir tidak sama 

menyenangkannya seperti saya berpikir apa yang terjadi bila saya 
tidak memiliki uang. Uang membeli tak sebanyak yang Anda 

pikirkan. Sebuah bangunan rumah tapi tidak suasana rumah. Liburan 
tapi bukan keceriaan. Seks tapi bukan cinta. 

Saya belajar bahwa Anda tidak dapat membuat setiap orang 
mencintai Anda. Tapi Anda bisa berusaha menjadi orang yang 

disayang. 
Saya belajar bahwa saya tidak akan menyesali waktu untuk membaca 

Alkitab atau berdoa. Atau sepatah kata yang ramah. Atau satu hari 
di pantai. 

Saya belajar bahwa tawa dan air mata bukanlah sesuatu yang 
memalukan. Untuk merayakan kejadian yang menyenangkan. Dan 

berdoa untuk kejadian yang buruk. 
Dan saya belajar bahwa hal terpenting di dunia ini adalah mencintai 

Tuhan. Segala yang baik berasal dari itu. 
Kini, temukan Calcuta dalam perjalanan hidupmu…. 
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Hal terbesar di dunia ini bukanlah terletak di mana kita berada tetapi 
ke arah mana kita sedang bergerak 
    (Oliver W. Holmes) 
 

 
Kadang-kadang Tuhan sembunyikan matahari. Dia datangkan petir 

dan kilat. Kita menangis dan bertanya-tanya. Ke mana hilangnya 
matahari. Rupa-rupanya Dia hendak memberi kita pelangi 

 
…akhir dari suatu hal lebih indah dari pada awalnya 
                 (Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Supratmi, Issoykhun. 2007. Kemampuan Menulis Iklan Siswa Kelas VIII SMPN , 

Kretek, Bantul, Yogyakarta, Tahun Ajaran 2006/2007. Skripsi. Sarjana 
Strata Satu. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra 
Indonesia, dan Daerah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma. 

 
 Penelitian ini berjudul Kemampuan Menulis Iklan Siswa Kelas VIII SMPN 
1, Kretek, Bantul, Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Penelitian ini memiliki 
dua tujuan, pertama, mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas 
VIII SMPN 1, Kretek dalam menulis iklan ditinjau dari penggunaan bahasa yang 
persuasif, kedua, mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII 
SMPN 1, Kretek dalam menulis iklan ditinjau dari penggunaan format yang 
benar.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini 
dideskripsikan secara sistematis kenyataan dan sifat–sifat populasi tertentu secara 
faktual dan teliti. Selain itu, penelitian ini juga termasuk jenis penelitian 
kuantitatif. Hasil penelitian berupa skor tes siswa dalam menulis iklan. Skor tes 
ini digunakan untuk mendeskripsikan keadaan data, yakni kemampuan siswa 
kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam menulis iklan. 
 Penelitian ini berlangsung di SMPN 1 Kretek pada tanggal 2, 7, dan 8 Juni 
2007. Populasi data penelitian ini adalah siswa kelas VIII A, B, dan D. Sedangkan 
untuk siswa kelas VIII C digunakan sebagai subjek uji coba instrumen penelitian. 
Jumlah dari populasi penelitian ini adalah 118 siswa. Populasi dari penelitian ini 
bersifat homogen. Pembagian siswa kelas VIII menjadi siswa kelas VIII A, B, C, 
dan D tidak membedakan tingkat kepandaian. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan sampel dalam menganalisis datanya. Sampel penelitian yang 
diambil sebanyak delapan puluh siswa. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan  sampling random  technique (teknik acak sederhana) 
 Untuk mengambil data, peneliti menggunakan tes. Peneliti menyusun 
instrumen penelitian untuk mengetes kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 
Kretek dalam menulis iklan. Peneliti mengujicobakan instrumen penelitian 
terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengetes. Instrumen penelitian tersebut 
berisi tiga pilihan topik menulis iklan. 
 Setelah data terkumpul, peneliti memberikan skor pada masing-masing 
pekerjaan siswa. Skor tersebut kemudian diolah untuk mencari rata–rata masing–
masing kriteria. Kriteria tersebut adalah bahasa yang persuasif dan format yang 
benar. Untuk dapat mengetahui kategori hasil pemerolehan skor, maka peneliti 
menggunakan standar penilaian berupa PAP Tipe II.   
 Ada dua hasil yang diperoleh dalm penelitian ini. Pertama, kemampuan 
menulis iklan siswa siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek ditinjau dari penggunaan 
bahasa yang persuasif menunjukkan kategori baik. Kategori ini ditunjukkan dari 
besar rata–rata kemampuan menulis iklan dengan kriteria bahasa yang persuasif 
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yakni sebesar 78,58.  Kedua, kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 
Kretek ditinjau dari penggunaan format yang benar menunjukkan kategori cukup. 
Kategori cukup ini ditunjukkan dari besar rata – rata kemampuan menulis iklan 
dengan kriteria format yang benar yakni sebesar 66,87. Berdasarkan kedua hasil 
penelitian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan menulis 
iklan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek untuk kriteria bahasa yang persuasif adalah 
tinggi. Sedangkan untuk kriteria format iklan yang benar adalah cukup (kurang 
tinggi) 
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ABSTRACT 
 

Supratmi, Issoykhun. 2007. The Advertisement Writing Competence of Grade 
VIII Students of State Junior High School 1 Kretek, Bantul, Yogyakarta 
Academic Year 2006/2007. A Thesis. S 1-Degree. Yogyakarta: Indonesian 
Language, Literature, and Regional Language Study Program.  Faculty of 
Teachers Training and Education. Sanata Dharma University. 

 
  The title of this research is The Advertisement Writing Competence of 

Grade VIII Students of State Junior High School 1 Kretek, Bantul, 
Yogyakarta Academic Year 2006/2007. The research has two objectives; the 
first objective was to describe the level of competence of  the Grade VIII 
Students of State Junior High School 1 Kretek in writing adverstisement to be 
viewed from the language usage. The second objective was to describe the 
level  of the Grade VIII Students of  State Junior High School 1 Kretek in 
writing advertisements to be viewed from the correct form usage. 

  This was a descriptive research type. In this research, it was systematically 
described the realities and certain population characteristics factually and 
carefully. Besides, this research was also considered as the quantitative 
research type. The research result was the student test achievement in 
advertisement writing. This test achievement was used to describe the data 
condition, that was the grade VIII students of state junior high school 1 
Kretek in advertisement writing 

  This research was conduct in State Junior High School 1 of Kretek in 2nd, 
7th, and 8th June 2007. This research data population was the grade VIII of A, 
B, and D students. Whereas, for the students of VIII C were considered as the 
subject of research instrument test. The numbers of this research population 
were 118 students. This research population was homogenous. The division 
of the grade VIII students, who belong to the A, B, C, and D class, was not 
based on the cleverness’ level. Regarding that fact, the researcher used 
sample in analyzing the data. The number of research participants was eighty 
students. The samples were taken by using the sampling random technique. 

  For taking the data, the researcher used a test. The researcher arranged the 
research instrument to do the test of the Grade VIII of State Junior High 
School 1 Kretek in advertisement writing competences. The researcher tested 
the research instrument first before it was used for testing. Those research 
instruments consisted of three topic options of advertisement writing. 

  After the data was collected in this research, the researcher gave a score to 
each student’s work. Those scores were proceded to search the averages 
values of each criterion’s; those criteria were the persuasive language and the 
correct form. To know the categories of scores achievement results, the 
researcher used the Patokan Acuan Penilaian (PAP) type II . 

  This research resulted two points. The first point was the student’s 
competence in advertisement writing of the grade VIII students of state junior 
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high school 1 Kretek viewed from the persuasive language usage showed 
good category. This category, which was shown by the average number of 
the advertisement writing competence; with the persuasive language was 
78,58. The second was advertisement writing competence in advertisement 
writing of the grade VIII students of state junior high school 1 Kretek viewed 
from the correct form usage belonged to the fair categories. This fair 
category, which was shown by the advertisement writing competence 
average; with the correct form criteria was 66,87. Based on both research 
results, could be conclude that the advertisement writing competence of 
grade VIII students of state junior high school 1 Kretek for the persuasive 
language criteria was high, whereas for the correct advertisement form 
criteria was fair (not high school). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi dari 

keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, baik itu siswa SD, SMP, 

maupun SMA. Melalui keterampilan menulis ini dapat dilihat kemampuan 

seseorang dalam menyampaikan gagasan, ide, pengalamannya secara tertulis. 

Hal ini juga ditegaskan oleh Akhadiah, dkk. (1988: 1) bahwa “Dengan 

menulis kita dapat mengenali kemampuan dan potensi diri dalam menulis”. 

Berkaitan dengan keterampilan menulis, maka setiap siswa harus 

mempunyai pemahaman yang luas terhadap aspek-aspek kebahasaan dan 

tujuan penulisannya sehingga dengan bekal tersebut dapat terbantu proses 

menulis yang baik. Aspek-aspek kebahasaan tersebut antara lain, ketepatan 

pemakaian ejaan, ketepatan dan kesesuaian pemilihan kata, ketepatan 

pemakaian kalimat, pengembangan paragraf. Sedangkan dalam tujuan 

penulisannya, antara lain, dapat dipahaminya ide-ide, pendapat, dan gagasan 

dari penulis oleh pembaca. Jenis tulisan yang dapat dikembangkan dalam 

menulis meliputi  argumentatif, naratif, persuasif, deskriptif dan eksposisi 

(Brooks dan Waren, 1979  via Tarigan, 1982:  28) 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, 

khususnya untuk jenjang pendidikan SMP kelas VIII semester dua, terdapat 

kompetensi yang mengajarkan keterampilan menulis slogan/poster. 

1 
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Slogan/poster merupakan variasi bentuk iklan (http: www.google.co.id-belajar 

di dekavetiga. Media Luar Ruangan.blogspot.com)  Berdasarkan kompetensi 

tersebut peneliti menentukan keterampilan menulis iklan sebagai topik 

penelitian. Iklan ini dapat dikategorikan ke dalam jenis tulisan persuasif, yakni 

tulisan yang berisi tawaran, anjuran, yang tujuannya menarik minat pembaca. 

Melalui kompetensi dasar yang diajarkan dalam kurikulum ini siswa dapat 

dibantu dalam mengembangkan kemampuan menyampaikan gagasan, ide-ide, 

dengan tetap memperhatikan  penguasaan aspek-aspek kebahasaan. 

Dalam penelitian ini penulis ingin mendeskripsikan kemampuan siswa 

dalam menulis iklan. Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Kretek, Bantul, 

Yogyakarta. Ada lima alasan yang menjadi latar belakang penelitian ini. 

Pertama, peneliti tertarik terhadap topik penelitian ini. Kedua, penelitian ini 

dapat dikelola sebagai topik penelitian. Ketiga, melalui penelitian ini dapat 

digali sebuah penelitian yang membahas kemampuan siswa dalam menulis 

iklan untuk mengembangkan ide, pendapat, dan gagasan siswa. Keempat, 

penelitian ini dapat memberikan manfaat baik manfaat praktis maupun 

manfaat teoretis dalam pengajaran menulis. Kelima, penelitian ini belum 

pernah dilakukan baik di sekolah tersebut maupun oleh mahasiswa Program 

Studi PBSID Universitas Sanata Dharma. Alasan tersebut diambil mengingat 

terdapat kompetensi menulis slogan/poster yang termasuk variasi bentuk 

iklan. Selain itu menulis slogan/poster menjadi salah satu kompetensi menulis 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang harus dikuasai siswa SMP. 
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B. Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan  latar belakang masalah di atas, maka masalah 

penelitian dirumuskan sebagai berikut. 

1. Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam 

menulis iklan ditinjau dari penggunaan bahasa yang persuasif? 

2. Seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam 

menulis iklan ditinjau dari penggunaan format yang benar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai melalui penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 

Kretek dalam menulis iklan ditinjau dari penggunaan bahasa yang 

persuasif. 

2. Mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 

Kretek dalam menulis iklan ditinjau dari penggunaan format yang benar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat,  antara lain, 

sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah yang Diteliti 

Peneliti dapat memberikan sumbangan dan informasi mengenai 

kemampuan siswa dalam menulis iklan di sekolah yang diteliti. 
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2. Bagi Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Peneliti dapat memberikan masukan dan informasi kepada guru Bahasa 

dan Sastra Indonesia mengenai pengajaran kemampuan menulis iklan 

sehingga dapat mengembangkan pengajaran keterampilan menulis dalam 

kompetensi yang lain. 

3. Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan kepada peneliti lain yang 

berminat untuk melanjutkan penelitian tentang kemampuan menulis iklan 

dengan variabel yang lain. 

 

E. Variabel Penelitian dan Batasan Istilah 

1. Variabel Penelitian  

Variabel adalah sasaran atau obyek yang menjadi fokus perhatian 

penelitian (Arikunto, 1990: 179). Variabel yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kretek, tahun ajaran 2006/2007. 

2. Batasan Istilah 

Agar pemahaman terhadap istilah-istilah dalam penelitian ini sama, 

peneliti mendefinisikan istilah-istilah yang dapat menimbulkan berbagai 

penafsiran sebagai berikut. 

a. iklan  :  semua bentuk penyajian nonpersonal, promosi ide-ide,  
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   promosi barang produk atau jasa yang dilakukan oleh    

sponsor tertentu yang dibayar (Kotler, 1991: 237 via 

Widyatama, 2005: 16 ) 

b. headline   : judul (yang tentu saja harus ada kaitannya dengan   

bodycopy) (Madjadikara, 2004: 25) 

c. visual:           :   ilustrasi gambar atau foto orang atau apa pun yang  

                             berkaitan dengan konsep kreatif atau foto dari produk itu      

sendiri (Madjadikara, 2004: 25) 

d. bodycopy     :   teks yang memberikan informasi lebih rinci tentang 

                            produk atau jasa yang dijual (Madjadikara, 2004: 25) 

e. product shot:    foto produk yang sekaligus bisa menampilkan nama 

    merk (Madjadikara, 2004: 25) 

f. base line :   teks yang biasanya terletak paling bawah di layout iklan 

                                        (Madjadikara, 2004: 25)    

g. layout          :   rancang grafis (Madjadikara, 2004: 25)  

 

F. Sistematika Penyajian 

BAB I PENDAHULUAN 

Tersusun atas rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel 

dan batasan istilah, sistematika penyajian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Tersusun atas penelitian terdahulu dan kerangka teori. 
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      BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

      Tersusun atas jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

      BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Tersusun atas deskripsi data, hasil penelitian, dan pembahasan. 

      BAB V PENUTUP 

 Tersusun atas kesimpulan dan saran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu  

 Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian tentang kemampuan menulis iklan 

di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta belum pernah dilakukan. Akan tetapi, 

penelitian tentang analisis iklan di surat kabar pernah dilakukan. Dalam   

penelitian yang dilakukan oleh Zwesty Faj Inggriani yang berjudul Gaya 

Bahasa dalam Wacana Iklan Niaga pada Harian ‘Kompas’ dan Relevansinya 

dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SLTP (sekarang SMP) tahun 2003 

diperoleh kesimpulan bahwa wacana iklan tersebut menggunakan gaya bahasa 

yang berdasarkan langsung tidaknya makna dan gaya bahasa yang berdasarkan 

struktur kalimat. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang 

ditemukan meliputi, gaya bahasa hiperbola, elepsis, personifikasi, retoris, 

aliterasi, polisidenton, asidenton, metonomia, asonansi simile, epitet, 

pleonasme. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat yang ditemukan 

meliputi, gaya bahasa repetisi, klimaks, dan anti klmaks.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Lissa Alfitra yang berjudul Penonjolan 

Topik dan Gaya Bahasa Wacana Iklan Produk Kosmetik dalam Majalah 

‘Femina’  Tahun 2003  mendeskripsikan  permasalahan tentang (1) bagaimana 

cara menonjolkan topik dalam wacana iklan produk kosmetik di dalam 

majalah ‘Femina’ edisi tahun 2003 dan (2) gaya bahasa apa saja yang 

7 
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digunakan dalam wacana iklan produk kosmetik di dalam majalah ‘Femina’ 

edisi tahun 2003.  Dari analisis ini diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

beberapa  penonjolan topik yang berbeda dari wacana iklan, sedangkan dalam 

gaya bahasa terdapat variasi bentuk penggunaan gaya bahasa dengan gaya 

bahasa personifikasi yang paling dominan digunakan dalam wacana iklan 

tersebut. Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu, maka 

permasalahan tentang kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 

Kretek, Bantul, Yogyakarta ini masih relevan untuk diteliti. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Menurut Panduan KTSP (2006: 3) Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Nasarius (2006: 6) 

mengemukakan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ditetapkan 

berdasarkan kebijakan Departemen Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 

yang mengatur pelaksanaan Permen No. 22 tentang Standar Isi dan Permen 

No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SISKO 2006). Dengan 

kebijakan ini, maka masing-masing sekolah harus menyusun KTSP bersama 

komite sekolah di bawah koordinasi dan supervisi Dinas Pendidikan.  

Salah satu mata pelajaran yang dikembangkan dalam KTSP ini adalah 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan adanya KTSP, maka sekolah dapat 

menyusun dan mengembangkan kurikulum Bahasa Indonesia sesuai dengan 
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potensi, kebutuhan, perkembangan, kepentingan peserta didik dan 

lingkungannya. Melalui  KTSP ini, ada  enam tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang hendak dicapai. Pertama, agar peserta didik mampu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien baik secara lisan maupun tulisan. 

Kedua,  agar peserta didik dapat menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. Ketiga, agar peserta 

didik dapat mamahami bahasa Indonesia dan menggunakannya secara tepat 

dan kreatif untuk berbagai tujuan. Keempat, agar peserta didik dapat 

menggunkan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

kematangan emosional dan sosial. Kelima, dapat menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan memperhalus budi 

pekerti serta meningkatkan kemampuan dan pengetahuan berbahasa peserta 

didik. Keenam, agar peserta didik dapat menghargai dan membanggakan 

sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 

Penelitian ini mengambil kompetensi dasar menulis slogan/poster, 

kemudian dirumuskan menjadi menulis iklan. Di bawah dijabarkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan penelitian ini 

seperti yang terdapat dalam Kurikulum 2006 KTSP untuk tingkat SMP (2006: 

236) kelas VIII semester dua, sebagai berikut. 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Mengungkapkan informasi dalam 

bentuk rangkuman, teks berita, 

slogan/poster. 

1. Menulis rangkuman isi 

buku ilmu pengetahuan 

populer 
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 2. Menulis teks berita secara 

singkat, padat dan jelas 

3. Menulis slogan/poster 

untuk berbagai keperluan 

dengan pilihan kata dan 

kalimat yang bervariasi dan 

persuasif.             

 

        

 Dalam penelitian ini peneliti memilih kompetensi dasar “ Menulis 

slogan/poster untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang 

bervariasi dan persuasif”.  Berdasarkan kompetensi dasar ini peneliti 

menentukan  topik penelitian menulis iklan dengan menggunakan bahasa yang 

persuasif dan format yang benar. Peneliti menentukan topik penelitian itu 

karena slogan dan poster termasuk dalam variasi bentuk iklan. Dengan 

demikian penelitian ini meneliti tentang iklan agar siswa dapat memiliki 

pemahaman tentang iklan secara lebih luas tidak hanya slogan dan poster saja. 

Poster dan slogan mempunyai ciri khas sebagaimana iklan. Ciri khas itu, 

seperti, kalimat persuasif (kalimat iklan membuat pembaca tertarik, senang), 

informatif (memberikan informasi yang komunikatif), menggugah (memberi 

solusi dan perhatian kepada konsumen), dan cermat terhadap kebutuhan 

konsumen (www.google.co.id-belajar di dekavetiga.blogspot.com). 
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2. Keterampilan Menulis 

           Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dari empat 

keterampilan berbahasa. Keempat keterampilan berbahasa itu ialah 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis (Tarigan, 1982: 1). Dari 

keempat keterampilan berbahasa itu, keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang membutuhkan kemampuan dan pengusaan dalam 

merangkai ide-ide menjadi kata-kata, kalimat bermakna, dan seterusnya, 

yang kemudian dirangkai ke dalam suatu bentuk tulisan. Tarigan (1982: 4) 

menyatakan bahwa “ Dalam kegiatan menulis diperlukan keterampilan 

menggunakan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata”. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa keterampilan menulis merupakan kegiatan 

kebahasaan yang produktif  dan ekspresif. 

 Dalam proses belajar kapan pun dan di mana pun keterampilan 

menulis sangat dibutuhkan. Melalui tulisan yang ditulisnya, penulis dapat 

berkomunikasi dengan pembaca (komunikasi tidak langsung). Melalui 

tulisannya itu pula penulis dapat menyampaikan gagasan dan ide-idenya. 

Dengan lain kata, tulisan dapat dipakai sebagai media komunikasi. 

 

3. Iklan 

a. Pengertian  

          Ada beberapa pandangan tentang pengertian iklan, antara lain, Dunn 

dan Barban (1978: 8) via Widyatama (2005: 15), menuliskan bahwa iklan 

merupakan bentuk kegiatan komunikasi nonpersonal yang disampaikan 
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lewat media dengan membayar ruang yang dipakainya untuk 

menyampaikan pesan yang bersifat membujuk (persuasif) kepada konsumen 

oleh perusahaan, lembaga nonkomersial, maupun pribadi yang 

berkepentingan. Kotler (1991: 237) via Widyatama (2005: 16) mengartikan 

iklan sebagai semua bentuk penyajian nonpersonal, promosi ide-ide, 

promosi barang, produk ataupun jasa yang dilakukan oleh sponsor tertentu 

yang dibayar. 

        Dari definisi di atas ada enam prinsip dasar pengertian iklan, yakni 

sebagai berikut. 

 1)   Adanya pesan tertentu 

 2)   Dilakukan oleh komunikator (sponsor) 

 3)   Dilakukan dengan cara nonpersonal (melalui media) 

 4)   Disampaikan untuk khalayak tertentu 

 5)   Dalam penyampaian pesan tertentu dilakukan dengan cara membayar 

6) Penyampaian pesan tersebut mengharapkan dampak tertentu 

b. Jenis Iklan  

     Ada dua jenis iklan menurut media yang digunakan (Madjadikara, 

2004: 11), yaitu (a) iklan media cetak, dan (b) iklan media elekronik 

1.   Iklan Media Cetak 

Iklan jenis ini, antara lain,  iklan yang dipasang di surat kabar, majalah, 

papan reklame, poster, spanduk, slogan. Madjadikara (2004:13) 

menambahkan brosur, pamflet, selebaran, leaflet, stiker, benda-benda 

promosi seperti poster ukuran kecil, gambar dengan teks singkat yang 
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digantungkan (hanging mobile) ke dalam iklan jenis ini. Iklan dalam 

media cetak menyajikan gambar-gambar yang atraktif dan 

menggunakan head line yang membujuk pembaca (konsumen) tentang 

berbagai produk dan kegunaan/manfaatnya yang dapat menarik minat 

pembaca (konsumen). 

Contoh iklan media cetak: 

 

2.   Iklan Media Elektronik 

Iklan media elektronik terbagi dalam dua kelompok, yakni iklan dalam 

media yang hanya dapat didengar, seperti iklan di radio dan iklan 

dalam media yang dapat didengar dan dilihat (audio visual), seperti 

iklan di televisi. Bentuk iklan media elektronik, antara lain, seperti 

block time (iklan gebyar BCA, Telkom Mania), sponsor ship (iklan 

Djarum Liga Italia, Inggris), iklan promosi produk. 

 c. Kriteria Penulisan Iklan  

  Secara umum iklan disusun  atas dua hal pokok, yaitu bahasa dan 

format iklan.  Bahasa dalam iklan meliputi aspek pilihan kata dan kalimat. 
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Sedangkan format dalam iklan antara lain, meliputi head line, body copy, 

visual, base line, brand name. Penyusunan format iklan ini nampak dari 

perpaduan penulisan pilihan kata dan kalimat (penggunaan bahasa). 

1. Bahasa Iklan 

a) Pilihan Kata 

Setiap penulis iklan perlu memperhatikan pilihan kata yang 

digunakannya. Hal ini dapat menunjang ketepatan dan 

kesesuaian antara maksud tulisan dengan pernyataan yang 

disampaikan. Arifin (1992: 78) menyatakan bahwa pilihan kata 

dalam bahasa iklan berdasarkan pada kekuatan daya tarik pilihan 

kata atas masyarakat pembacanya. Dalam menggunakan bahasa 

iklan, orang cenderung memilih kata yang lazim dipakai dalam 

situasi yang tidak resmi atau bahasa cakapan. 

Contoh : 
 

1) Lihat, dengan BEBELAC NO 2  

  Ia tumbuh lebih pesat, sehat dan cerdas 

2) Philip, hidup matinya energi di masa datang ada di tangan 

Anda. 

        b)  Kalimat Iklan 

Selain memerlukan pilihan kata yang tepat, iklan yang baik 

juga perlu disusun dalam kalimat yang persuasif/menarik, 

kohesif, dan tidak asal-asalan. Iklan yang disajikan dalam bentuk 

kalimat ini terbagi menjadi tiga kelompok (Arifin, 1992: 31). 
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1) Iklan dalam bentuk kalimat tunggal, yakni iklan yang disusun 

dalam kalimat yang berstruktur inti Subjek dan Predikat 

              Contoh : 

  (a) Sakit kepala lenyap dalam sekejap dengan OSKADON. 

  (b) Lebaran dengan Danisa lezat lahir batin. 

  2) Iklan dalam bentuk kalimat majemuk setara yakni iklan yang 

       disusun dalam kalimat setara penjumlahan, perlawanan dan 

       pemilihan. 

             Contoh : 

 (a) Basuki Abdulah mengabadikan keindahan alam dan kami    

melestarikan kenikmatan rasa kretek asli WISMILAK-

SAMPURNA. 

 (b) Gigi semakin putih cemerlang, gusi semakin sehat dengan  

PEPSODENT. 

3) Iklan dalam bentuk kalimat majemuk setara campuran 

Contoh : 

Minum Sakatonik Liver sesudah makan sahur dan buka puasa, 

badan terasa sehat dan kuat sepanjang hari. 

Berikut ini contoh kalimat iklan yang menarik (persuasif), iklan 

yang kohesif, iklan yang tidak asal-asalan, dan asal-asalan 

(tidak persuasif): 

1) Kini Harian Pelita menjadi pelita keluarga saya (contoh   

iklan yang menarik) 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 16

2) Contoh iklan yang kohesif 

         Dji Sam Soe. Sebuah sejarah tentang cita rasa tinggi.   

Sampoerna. Kami memang beda. 

3) Contoh iklan yang tidak asal-asalan 

Bedaknya…Pigeon dong! Pigeon compact powder. 

Bedaknya remaja aktif. 

4) Contoh iklan yang asal-asalan 

Permen kok bisa gini. Nggak masuk akal (disertai gambar 

orang kedinginan). 

 2. Format Penulisan Naskah Iklan 

   Penyusunan iklan sebagai media promosi suatu produk perlu 

dirancang  terlebih dahulu. Menurut Madjadikara (2004:35) hal-hal 

yang perlu dilakukan dalam menulis iklan adalah (a) menulis head 

line, (b) menulis body copy, (c) menulis brandname (nama produk), 

(d) menulis base line. 

a. Menulis Head line 

  Penulisan head line iklan harus dibuat menarik dan 

menonjol sehingga orang mau membaca teksnya (body copy-nya). 

Selain menarik dan menonjol headline iklan tersebut harus ada 

kaitannya dengan isi body copy. Head line yang baik biasanya 

berupa kalimat pendek namun padat arti. Di bawah ini ada 

beberapa contoh head line menurut gaya dan struktur kalimatnya 

(Madjadikara, 2004: 40). 
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1) Head line  berupa pernyataan  

    (a) Dalam sehari tiga belas ribu ibu rumah tangga telah 

membeli produk ini. 

(b)  Susu Brainvit dapat mencerdaskan otak balita 

2) Head line  yang membuat penasaran 

(a) Ternyata ada juga wanita yang jatuh cinta pada dasi 

     3)  Head line  yang berupa pertanyaan 

                (a) Mengapa gadis di Indonesia suka menggunakan pembalut 

“Charm” ? 

                (b) Siapa yang bilang pria tak suka “Gosip” ? (“Gosip” 

merupakan nama produk suatu barang) 

     4)  Head line  yang menggoda 

(a) Anda belum tahu Thailand kalau belum pernah ke Pataya 

(iklan wisata ) 

     5)  Head line  yang mengejutkan 

 (a) Gunakan Akal Sehat (iklan minyak goreng Filma) 

     6)  Head line  yang berupa retorika 

   (a) Adakah wanita yang tak ingin cantik ? 

   (b) Anda ingin selalu sehat ? 

7) Head line  yang berupa bujukan 

   (a)   Kemeja X akan membuat Anda tampak lebih tampan. 

 (b) Bila Anda eksekutif cerdik, Anda pasti memilih   

komputer X. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 18

b. Menulis Body Copy 

  Tujuan penulisan body copy adalah agar pembaca tertarik 

dan mengerti pesan yang kita sampaikan dalam iklan tersebut. 

Bahasa yang baik  digunakan adalah bahasa yang dipakai dalam 

pembicaraan sehari-hari  (Madjadikara, 2004: 43). 

       Contoh : 

       Head line  

  OKE mencuci lebih bersih dan irit. 

       Body copy 

Banyak merek sabun deterjen. Namun, tidak semua hemat dalam 

pemakaianya. “OKE” hanya membutuhkan setengah dari takaran 

deterjen lain. Ini sudah dibuktikan di laboratoriun X di Jepang. 

Hasil cucian “OKE” wangi semerbak dan jelas bedanya sebelum 

dan sesudah dicuci. Coba Anda buktikan sekarang ! 

c. Menulis Brand Name 

Contoh: 

Iron Kids (Iron Kids merupakan nama produk roti tawar tampa 

kulit yang diproduksi oleh perusahaan roti Sara Lee) 

d. Menulis Base Line 

Contoh : 

Menerima Kursus Rambut 

Jl. Brigjen. Katamso No. 20 Yogyakarta 

e. Mencantumkan gambar utama (main visual) 

f. Mencantumkan gambar produk (pack shot). 
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Contoh lay out iklan : 

  

 
Kupon Head line 

Pack shot 

Main visual 

Body copy 

Flash  
  

 
Base line 

Brand 
name 

Flash 

      d. Pedoman Penilaian Iklan 

  Dalam penelitian ini, peneliti memilih topik tentang iklan 

cetak. Kriteria yang dinilai (ditinjau) adalah kriteria bahasa, meli

kata dan kalimat, serta kriteria format. Untuk kriteria format, pene

format iklan secara utuh, tidak dirinci ke dalam penilaian bagian

seperti dalam penilaian kriteria bahasa. Alasannya, format iklan 

atas head line, body copy, base line, dan brand name nampak dal

penggunaan bahasa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat di halaman 2

1. Kriteria Penilaian Aspek Bahasa 

 a) Pilihan kata iklan 

 Kriteria penilaian pilihan kata dalam iklan meliputi pengg

dalam percakapan,  kata yang tidak resmi, ekspresif, dan pad
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je

p

l

 

y

a

u

a

Product  
shot  
Base line  
 

Body copy  
 
 

nis media 

uti pilihan 

iti menilai 

per bagian 

ang terdiri 

m susunan 

9. 

naan kata  

t. 
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     Contoh : 

      1) Bila terasa gangguan tenggorakan, batuk, atau hidung mampet, ambil 

segera “Mentholyptus”. 

                 2) Merpati terbang ke lebih dari120 kota tujuan. 

 b) Kalimat iklan 

     Kriteria penilaian kalimat dalam iklan meliputi penggunaan kalimat 

yang menarik, kohesif, dan tidak asal-asalan. 

Contoh : 

1) Kini Harian Pelita menjadi pelita keluarga saya (contoh iklan yang 

menarik) 

2) Dji Sam Soe. Sebuah sejarah tentang cita rasa tinggi. Sampoerna.    

Kami memang beda (contoh iklan yang kohesif). 

    3) Bedaknya…Pigeon dong! Pigeon compact powder. Bedaknya remaja   

aktif (contoh iklan yang tidak asal-asalan). 

    4) Permen kok bisa gini. Nggak masuk akal (di sertai gambar orang   

kedinginan) (contoh iklan yang asal-asalan). 

    2. Kriteria Penilaian Aspek Format 

 Kriteria yang dinilai dalam aspek format iklan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

      a). Dapat mencantumkan unsur format iklan secara lengkap. 

      b). Susunan format iklan berurutan (terorganisasi). 

      c). Masing–masing unsur format disusun secara komunikatif.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam 

kemampuan menulis iklan dengan bahasa yang persuasif dan format yang 

benar, maka penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Deskripsi yang akan 

dipaparkan dalam penelitian ini berupa deskripsi tentang (1) kemampuan 

menulis iklan siswa kelas VIII SMP  Negeri 1 Kretek ditinjau dari penggunaan 

bahasa yang persuasif, (2) kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kretek ditinjau dari penggunaan format yang benar. Penelitian ini 

akan mendeskripsikan secara sistematis kenyataan dan sifat-sifat populasi 

tertentu secara faktual dan teliti. Penelitian ini juga termasuk jenis penelitian 

kuantitatif, alasannya hasil penelitian yang diperoleh berupa skor hasil tes 

siswa dalam menulis iklan. Hasil tes ini dapat digunakan untuk memerikan 

keadaan data,  yakni kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 

Kretek. 

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Definisi populasi adalah sekelompok objek atau individu atau 

peristiwa yang menjadi perhatian peneliti, yang akan digeneralisasikan dalam 

penelitian (Gay via Soewandi, 2006: 1). Populasi yang akan digunakan dalam 

21 
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penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kretek yang terdiri dari 

empat kelas. Untuk lebih jelasnya subjek dapat dirinci melalui tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 1 
 

Jumlah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kretek 
 

Nama Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa yang 
Hadir 

Kelas VIII A 39 39 

Kelas VIII B 40 39 

Kelas VIII C* 39* 36* 

Kelas VIII D 41 40 

Jumlah 120 118 

    Keterangan : 

* siswa yang tidak terhitung sebagai populasi penelitian (digunakan 

sebagai subjek uji coba instrumen penelitian) 

      2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dapat dipakai untuk 

menyimpulkan populasi, dan “sebagian” itu benar-benar mewakili 

populasi (Soewandi, 2006 : 1). Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengambil sampel dari populasi yang ada. Populasi  yang dimaksud oleh 

peneliti adalah siswa yang tidak mengikuti uji coba instrumen penelitian. 

Hal ini karena peneliti akan melakukan uji coba instrumen penelitian pada 

satu kelas. Dengan begitu siswa yang mengikuti uji coba ini tidak 
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termasuk dalam populasi penelitian sedangkan siswa yang tidak mengikuti 

uji coba akan menjadi anggota populasi dalam penelitian.  

Pada saat penelitian ini berlangsung ada dua siswa yang tidak 

masuk. Dalam penelitian ini, peneliti  akan mengambil sampel secara acak. 

Sampel yang diambil sebanyak delapan puluh siswa karena populasi 

bersifat homogen. Pembagian siswa kelas VIII menjadi kelas VIII A, B, C, 

dan D tidak membedakan tingkat kepandaian siswa. Oleh karena itu, 

semua anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan 

sampel. 

Adapun cara pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak. 

Langkah-langkah pengambilan sampel sebagai berikut. 

1. Peneliti memberikan nomor data secara urut dari nomor 1 sampai 

dengan 118 

2. Peneliti membuat gulungan kertas bernomor 1 sampai dengan 118 

untuk media pengambilan anggota populasi secara acak. 

3. Peneliti mengacak gulungan kertas kemudian diambil delapan puluh 

gulungan kertas tersebut secara acak (dengan cara dikocok). 

4. Delapan puluh gulungan kertas tersebut merupakan nomor yang 

terambil menjadi nomor untuk sampel. 

 

C. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh 

data (Soewandi, 2006: 1). Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian 
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berupa tes. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini berupa tes menulis iklan 

dengan topik yang ditentukan peneliti. Peneliti menentukan instrumen 

penelitian berupa  tes menulis iklan jenis iklan media cetak dengan masalah 

mengenai iklan barang. Alasan instrumen penelitian berupa tes menulis iklan 

media cetak jenis iklan barang karena mayoritas iklan di media cetak berupa 

iklan barang/produk.  

Uji coba instrumen penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII C. Uji 

coba instrumen dilakukan pada siswa kelas VIII C berdasarkan kesediaan guru 

bidang studi Bahasa Indonesia dalam memberikan jam mengajarnya. 

Instrumen tes menulis iklan terdiri atas tiga pilihan topik, yakni topik iklan 

biskuit, topik iklan cat, dan topik iklan telepon genggam. Pada waktu uji coba 

instrumen penelitian terdapat tiga siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit. 

Dari uji coba instrumen terhadap 36 siswa diperoleh hasil masing–masing 

topik dikerjakan oleh 12 siswa. Setelah pengujian instrumen penelitian selesai, 

peneliti memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui apakah instrumen 

tersebut valid atau tidak sebagai intrumen penelitian. Angket tersebut terdiri 

atas empat pertanyaan sebagai berikut.  

1. Menurut Anda topik manakah yang menarik untuk dijadikan iklan ? 

a. topik iklan biskuit 

b. topik iklan telepon genggam 

c. topik iklan cat 

d. topik iklan sabun 

2. Dari topik yang ada manakah yang paling bermanfaat bagi kehidupan ? 
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a. topik iklan biskuit 

b. topik iklan telepon genggam 

c. topik iklan cat 

d.   topik iklan sabun 

3. Bagaimana pendapat Anda tentang tes menuls iklan yang baru saja 

Anda kerjakan ? 

a. menarik 

b. membingungkan 

c. membosankan 

d. bagus 

4. Bagaimana menurut Anda, perintah soal tes menulis iklan yang baru 

saja Anda kerjakan ? 

a. mudah dimengerti 

b. sulit 

c. kurang jelas 

d. jelas 

Dari 36 angket yang dibagikan diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2  

Hasil Angket 

No. Soal Jawaban a Jawaban b Jawaban c Jawaban d 
1. 12 siswa 11 siswa 8 siswa 5 siswa 

2. 11 siswa 14 siswa 11 siswa - 

3. 18 siswa 3 siswa 5 siswa 10 siswa 

4. 18 siswa 5 siswa 8 siswa 5 siswa 
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Dari tiga pilihan topik yang diujicobakan diperoleh hasil bahwa masing-

masing pilihan topik dikerjakan oleh dua belas siswa dari seluruh siswa yang 

berjumlah tiga puluh enam orang. Uraian hasil uji coba instrumen penelitian 

dapat dilihat melalui tabel berikut. 

Tabel 3 

Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

No  Topik Pilihan  Jumlah Siswa yang Mengerjakan 

1 Iklan Biskuit 12 siswa 

2 Iklan Telepon Genggam 12 siswa 

3 Iklan Cat 12 siswa 

 

Berdasarkan deskripsi uji coba instrumen di atas diperoleh kesimpulan 

bahwa instrumen penelitian tersebut valid sehingga dapat digunakan untuk 

mengetes kemampuan menulis iklan. Ketiga pilihan topik tersebut mempunyai 

kedudukan yang sama sebab dikerjakan masing–masing oleh dua belas siswa 

dari tiga puluh enam siswa yang hadir. Selain itu, dari angket yang dikerjakan 

menunjukkan minat siswa terhadap topik pilihan yang dianggap menarik tidak 

mempengaruhi topik pilihan yang lain untuk dikerjakan siswa. 

Berikut ini instrumen yang digunakan dalam mengambil data. 

Petunjuk menulis iklan : 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas pada 

kertas yang telah disediakan! 
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2. Buatlah iklan dengan memilih salah satu dari permasalahan 

yang telah disediakan sebagai berikut. 

a. Sebuah perusahaan biskuit terkenal dengan merek 

dagang Moci Dorayaki ingin mempromosikan produk 

biskuit terbarunya. Produksi biskuit ini ada dalam 

berbagai rasa. Perusahaan tersebut menjelaskan bahwa 

biskuit ini dibuat dari resep citarasa Bandung asli. 

Perusahaan meminta Anda sebagai kreator iklan untuk 

mengkreasi iklan produk ini sekreatif dan semenarik 

mungkin. Anda bebas menambahkan hal-hal yang 

sekiranya perlu dan gambar-gambar, yang mendukung 

promosi produk ini.  

b. Sebuah perusahaan telepon genggam dengan merek 

dagang Life’s Good (LG) ingin mempromosikan produk 

telepon genggamnya yang terbaru. Telepon genggam 

ini memiliki kelebihan fitur : camera digital, MP3, 

radio dsb. Perusahaan meminta Anda sebagai kreator 

iklan untuk mengkreasi iklan produk ini sekreatif dan 

semenarik mungkin. Anda bebas menambahkan hal-hal 

yang sekiranya perlu dan gambar-gambar, yang 

mendukung promosi produk ini.  

c. Sebuah perusahaan cat dengan merek dagang A Clear 

Sky ingin mempromosikan produk catnya. Cat ini 
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memiliki beragam jenis kegunaan yakni untuk 

mengecat kayu, tembok maupun logam. Kelebihannya 

cairan cat dapat dipadu. Dengan perpaduan warna cat 

maka akan menghsilkan warna cat yang lebik menarik 

dan bervariasi (kaya warna). Anda bebas menambahkan 

hal-hal yang sekiranya perlu dan gambar-gambar, yang 

mendukung promosi produk ini.  

3. Gunakan bahasa Indonesia yang sesuai untuk iklan. 

4. Waktu mengerjakan 45 menit. 

5. Sifat tes dengan buku tertutup. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik tes. Tes merupakan metode pengumpulan data yang sifatnya 

mengevaluasi hasil proses belajar. Hasil penilaian dari tes menulis siswa 

diberikan berdasarkan kriteria tertentu. Zaini M. (1993: 11) via Nurgiyantoro 

(1995: 303) mengemukakan agar guru dapat menilai secara obyektif dan dapat 

memperoleh informasi yang lebih rinci untuk keperluan diagnostik, edukatif, 

penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat analitis. 

Penilaian dengan pendekatan analitis merinci karangan ke dalam aspek-aspek 

atau kriteria tertentu. Oleh karena itu, peneliti menyusun rancangan kriteria 

penilaian sebagai berikut. 
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Tabel 4 
Pedoman Penilaian Menulis Iklan 

 
 

Aspek yang 
dinilai 

Penyekoran Kriteria 

 
 
 
Bahasa  
(skor total 60) 
 
 
 
 

 
 

 
Skor total 
pilihan 
kata: 30 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor total 
kalimat: 30 

Pilihan kata 
1. pilihan kata dalam bahasa sehari-hari 
2. bukan pilihan kata dalam bahasa resmi 
3. ekspresif 
4. gagasan diungkap secara jelas 
5. mudah diingat 
6. unik 
7. mempengaruhi pembaca untuk percaya 
produk  
    itu 
8. padat makna 
9. komunikatif, sesuai produk yang diiklankan 
10.menggugah perhatian pembaca 
11.menyajiakan informasi/solusi kebutuhan  
     pembaca 
12.tidak asal-asalan 
13.pilihan kata mengejutkan pembaca 
14. membuat pembaca penasaran 
15.memakai jargon-jargon tertentu. 
 

Kalimat 
1. kohesif 
2. kalimat menarik dalam bahasa sehari-hari 
3. struktur kalimat iklan yang baik 
4. kalimat disusun dalam slogan/moto 
5. kalimat jelas 
6. kalimat tidak membingungkan 
7. kalimat tidak asal-asalan 
8. komunikatif 
9. informatif 
10.pas (tidak bertele-tele) 
11.kalimat mudah diingat 
12.kalimat membuat pembaca penasaran 
13. kalimat disusun secara kreatif 
14.membuat pembaca terpengaruh/percaya 
15.bermakna sesuai produk yang diiklankan 
 

 
 

Skor total 
format: 40 

1. Terdapat head line 
2. Terdapat body copy 
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Format  
(skor total 40) 
 
 

3. Terdapat base line 
4. Terdapat brand name 
5. Terdapat product shot 
6. Terdapat kupon 
7. Terdapat flash 
8. Terdapat main visual 
9. Disusun secara terorganisasi 
10. Terdapat warna yang menarik 
11. Komunikatif 
12. Mendukung iklan/promosi barang 
13. Head line membuat penasaran/mengejutkan 
14.Body copy membuat pembaca mengerti 

produk yang diiklankan 
15. Base line disusun secara kreatif 
16  Brand name mudah diingat 
17. Product shot unik dan menarik 
18. Flash tajam/menonjol 
19. Kupon iklan harus mendukung iklan 
20. Main Visual harus mendukung iklan 

 

Aturan Penyekoran : 

1. Siswa mendapatkan skor maksimal 30 untuk aspek pilihan kata dan kalimat, 

sedangkan untuk aspek format sebesar 40. 

2. Siswa mendapatkan skor minimal 0 untuk aspek pilihan kata dan kalimat, 

sedangkan untuk aspek format sebesar 0. 

3.  Masing-masing kriteria aspek yang dinilai mempunyai skor 2. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut. 

1.  Peneliti mengonsultasikan instrumen yang berupa soal tes menulis iklan  

dengan dosen pembimbing, untuk diujicobakan pada tanggal 2 Juni 2007.  

2. Setelah melakukan uji coba, peneliti menganalisisnya dan 

mengonsultasikan kembali dengan dosen pembimbing. 
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3. Setelah instrumen mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing, 

peneliti berkonsultasi dengan guru bidang studi Bahasa Indonesia untuk 

menetapakan hari, tanggal, dan jam penembilan data. 

4.   Pada hari yang telah ditentukan (7 dan 8 Juni 2007) diadakan pengambilan 

data dengan memberikan tes. Siswa diminta mengerjakan soal dengan 

diawasi oleh peneliti. 

4. Setelah pelaksanaan pengambilan data selesai, peneliti mengumpulkan 

hasil tes untuk dianalisis. 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data–data yang telah terkumpul diolah dengan menggunakan teknik 

kuantitatif. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka data–data tersebut diolah 

untuk mencari nilai rata–rata  (mean) kemampuan menulis iklan. Berikut ini 

secara rinci disampaikan langkah–langkah yang dilakukan peneliti dalam 

menganalis data. 

 1.   Mengumpulkan hasil tes. 

 2.  Melakukan penilaian hasil tes siswa yang berupa tes menulis iklan dengan 

kriteria penilaian yang telah ditentukan oleh peneliti. 

3.   Mengolah Data  

 Setelah dari penelitian ini  diperoleh data yang berupa skor mentah hasil  

tes menulis iklan, data tersebut diolah menjadi skor jadi. Langkah-langkah 

dalam mengolah data adalah sebagai berikut. 
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a. Membuat tabulasi skor distribusi tunggal 

b. Menghitung nilai rata-rata kemampuan menulis iklan ditinjau dari 

penggunaan bahasa dan ditinjau dari penggunaan format yang benar 

dengan rumus: 

X  
N

X∑=  

 

keterangan : 

 X = skor rata-rata 

  N = jumlah siswa 

  X = nilai kemampuan menulis siswa 

                               (Nurgiyantoro, 1987:  327) 

c. Mengkonversikan nilai dengan menggunakan PAP tipe II (Masidjo, 

1995: 157). Peneliti menggunakan PAP tipe II karena dibandingkan 

PAP tipe I, passing score pada PAP tipe II lebih rendah. Persentil 

minimal yang ditetapkan dalam PAP tipe II sebesar 56, sedangkan 

persentil minimal yang ditetapkan  dalam PAP tipe I sebesar 65. 

Berikut ini tabel penentuan dengan menggunakan PAP tipe II. 

 

 

 

 

 

Tabel 5 
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 PAP Tipe II 
 

Persentase Tingkat 
Penguasaan Kompetensi  

ke Skala 
Seratus 

Nilai huruf Ubahan 

81 % - 100 % 

66% - 80 % 

56% - 65% 

46% - 55% 

di bawah 46% di bawah 46 

81-100 

66-80 

56-65 

46-55 

A 

B 

C 

D 

E 

Keteran

 

  

kan 

gan : 

A : Sempurna

B : Baik 

C : Cukup

D : Meragu

E : Gagal
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

  Pengumpulan data mengenai kemampuan menulis iklan siswa 

kelas VIII SMPN 1 Kretek ini berlangsung pada bulan Juni 2007 dan dilakukan 

melalui dua tahap. Pada tahap pertama, tanggal 2 Juni 2007 peneliti melakukan uji 

coba instumen penelitian di kelas VIII C untuk mengetahui kevalidan instrumen 

penelitian.  Pada tahap kedua, tanggal 7 Juni 2007 peneliti melakukan 

pengambilan data dengan memberikan tes menulis iklan di kelas VIII A dan B, 

kemudian pada tanggal 8 Juni di kelas VIII D. Hasil tes inilah yang akan 

dimasukkan dalam analisis data. 

  Data yang disebutkan di atas berupa skor mentah. Skor mentah itu 

diperoleh peneliti dengan cara mengoreksi dan memberikan skor sesuai dengan 

kriteria penilaian pada bab IV. Dari skor mentah itu peneliti menghitung nilai rata-

rata dari masing – masing kriteria sesuai dengan rumus yang ada dalam bab III. 

1. Pemerolehan Skor Tes Siswa dalam Menulis Iklan Berdasarkan Kriteria 

Bahasa yang Persuasif dan Format yang Benar 

Tabel 6 

Bahasa (X1) Bahasa  

No. 
Sampel 

Pil.Kata 
(X2) 

Kalimat 
(X3) 

Format 
(X4)  Total  

Kuadrat 
Pilihan 
Kata 

Kuadrat 
Kalimat 

Kuadrat 
Format  Total  

1 20 20 24 64 400 400 576 4096 
2 24 24 24 72 576 576 576 5184 
3 24 24 26 74 576 576 676 5476 
4 20 22         30 72 400 484 900 5184 
5 22 24 30 76 484 576 900 5776 
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6 22 22 24 68 484 484 576 4624 
7 24 24 26 74 576 576 676 5476 
8 22 22 26 70 484 484 676 4900 
9 20 22 22 64 400 484 484 4096 

10 26 28 30 84 676 784 900 7056 
11 24 24 24 72 576 576 576 5184 
12 28 26 36 90 784 676 1296 8100 
14 26 22 24 72 676 484 576 5184 
15 26 28 32 86 676 784 1024 7396 
16 18 18 20 56 324 324 400 3136 
21 26 26 26 78 676 676 676 6084 
22 30 28 34 92 900 784 1156 8464 
25 26 28 36 92 676 784 1296 8464 
26 30 30 26 86 900 900 676 7396 
27 20 20 16 56 400 400 256 3136 
28 24 24 22 68 576 576 484 4624 
29 24 24 28 76 576 576 784 5776 
30 22 20 24 66 484 400 484 4356 
33 24 26 34 84 576 676 1156 7056 
37 30 30 30 90 900 900 900 8100 
38 22 22 24 68 484 484 576 4624 
41 26 24 28 78 676 576 784 6084 
42 24 24 22 70 576 576 484 4900 
44 18 18 18 54 324 324 324 2916 
46 26 28 32 88 676 784 1024 7744 
47 24 24 28 76 576 576 784 5776 
48 26 26 30 52 676 676 900 2704 
49 22 22 22 66 484 484 484 4356 
50 16 16 18 50 256 256 324 2500 
51 20 18 24 62 400 324 576 3844 
53 24 24 26 74 576 576 676 5476 
55 22 22 24 68 484 484 576 4624 
57 28 28 32 88 784 784      1024  8100 
58 22 20 26 68 484 400 676 4624 
61 22 22 24 68 484 484 576 4624 
62 26 26 26 78 676 676 676 6084 
65 22 22 24 68 484 484 576 4624 
66 28 28 34 92 784 784 1156 8464 
67 20 22 24 66 400 484 576 4356 
68 24 24 26 74 576 576 676 5476 
69 26 20 32 78 676 400 1024 6084 
71 8 8 4 20 64 64 16 400 
74 28 28 36 92 784 784 1296 8464 
75 22 22 28 72 484 484 784 5184 
76 24 24 26 74 576 576 676 5476 
77 22 22 26 70 484 484 676 4900 
78 24 26 28 78 576 676 784 6084 
79 24 24 24 72 576 576 576 5184 
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80 28 28 34 90 784 784 1156 8100 
81 30 30 40 100 900 900 1600 10000 
82 20 20 24 64 400 400 576 4096 
83 28 28 34 90 784 784 1156 8100 
84 24 22 26 72 576 484 676 5184 
85 22 24 24 70 484 576 576 4900 
87 18 20 22 60 324 400 484 3600 
88 22 22 24 68 484 484 576 4624 
89 20 22 28 70 400 484 784 4900 
90 30 30 34 94 900 900 1156 8836 
91 22 22 26 70 484 484 676 4900 
92 22 22 24 68 484 484 576 4624 
93 20 20 24 64 400 400 576 4096 
94 24 26 26 76 576 676 676 5776 
96 26 26 34 86 676 676 1156 7396 
97 22 24 26 72 484 576 676       5184 

101 26 28 36 90 676 784 1296 8100 
102 24 26 26 76 576 676 676 5776 
103 22 24 28 74 484 576 784 5476 
104 24 24 28 76 576 576 784 5776 
106 24 24 24 72 576 576 576 5184 
107 24 24 24 72 576 576 576 5184 
109 24 24 26 74 576 576 676 5476 
110 18 18 22 62 324 324 484 3844 
111 24 24 26 74 576 576 676 5476 
112 28 28 34 92 784 784 1156 8464 
114 22 22 26 70 484 484 676 4900 

 1880 1892 2140 5900 45184 45776 59224 44680 
 
 
 

Keterangan : 

X 1 : Bahasa ∑ X 1 2      : Kuadrat dari Bahasa 

X 2 : Pilihan kata ∑ X 4 2      : Kuadrat dari Format 

X 3 : Kalimat ∑ X 2       : Kuadrat Skor Total 

X 4 : Format N             : Jumlah siswa 

∑X  :  Skor Total  
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Dari tabel di atas dapat dilihat penyajian skor siswa berdasarkan skor tiap -

tiap kriteria yang diperoleh siswa. Penilaian tersebut berdasarkan pembobotan 

untuk masing-masing kriteria. Berikut ini disajikan deskripsi perolehan skor 

masing-masing kriteria dari Tabel 5. 

a. Bahasa 

Kriteria bahasa terdiri atas dua aspek penilaian, yakni pilihan kata (X 3) 

dan kalimat (X 4). Skor maksimal dari kriteria bahasa adalah 60, dengan rincian 

30 untuk skor maksimal pilihan kata dan 30 untuk skor maksimal penyusunan 

kalimat. Dalam tes ini skor tertinggi yang dicapai untuk pilihan kata adalah 30, 

sedangkan skor terendah yang dicapai untuk pilihan kata adalah 8.  Skor 

tertinggi yang dicapai untuk penyusunan kalimat adalah 30, sedangkan skor 

terendah yang dicapai untuk penyusunan kalimat adalah 8. Total skor untuk 

kriteria bahasa adalah 3.772, diperoleh dari penjumlahan skor kriteria pilihan 

kata dan kalimat. 

b. Format 

  Skor maksimal dari kriteria format adalah 40. Dalam tes ini skor 

tertinggi yang dicapai untuk format adalah 40, sedangkan skor terendah untuk 

format adalah 4. Total skor untuk kriteria format adalah 2.140. 

  Skor total tiap–tiap siswa diperoleh dari penjumlahan skor kriteria 

bahasa dan kriteria format. Skor total tertinggi diperoleh oleh satu siswa dengan 

skor sebesar 100. Skor terendah diperoleh oleh satu siswa dengan skor sebesar 

20. Skor total keseluruhan siswa sebesar 5.900. 
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2.  Perhitungan Nilai Rata-rata  

     a. Perhitungan nilai rata-rata kemampuan menulis iklan ditinjau dari  

penggunaan bahasa yang persuasif 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa  ∑ X 1 = 3.772 dan N = 80. Rata – rata   atau 

mean  kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek   

ditinjau dari penggunaan bahasa yang persuasif dapat diketahui dengan 

menghitung seperti sebagai berikut. 

 1X  =
N
X∑ 1

 

 
 3.772 
        =  ⎯⎯ 
  80 

        =  47,15 

 Jadi, skor rata-rata kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 

Kretek ditinjau dari kriteria penggunaan  bahasa yang persuasif sebesar 

47,15. Skor rata–rata ini berdasarkan penilaian pada pencapaian skor 

maksimum kriteria bahasa, yakni 60. Skor rata-rata tersebut perlu diubah 

menjadi nilai jadi (persentasi skor). Cara mengubah menjadi nilai jadi 

dengan  membagi skor rata-rata kriteria bahasa dengan skor maksimum 

kriteria bahasa dikalikan 100%. 

          47,15 
persentasi skor    =  ⎯⎯⎯x 100%   

           60 

       = 78,58% 
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b. Perhitungan Nilai Rata-rata Kemampuan Menulis Iklan Ditinjau dari   

Penggunaan Format yang Benar 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ∑ X 4 = 2.140 dan N = 80. Rata – rata (mean) 

kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII A SMPN 1 Kretek ditinjau dari 

kriteria penggunaan format yang benar dapat diketahui dengan menghitung 

seperti sebagai berikut. 

4X = 
N
X∑ 2

 

2.140    
       =  ⎯⎯⎯ 

 80 

  = 26,75 

 Jadi, rata-rata kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek 

ditinjau penggunaan format  yang benar sebesar 26,75. Skor rata – rata ini 

berdasarkan penilaian pada pencapaian skor maksimum kriteria format, 

yakni 40. Skor rata-rata tersebut perlu diubah menjadi nilai jadi   

(persentasi skor). Cara mengubah menjadi nilai jadi dengan  membagi skor 

rata-rata kriteria format dengan skor maksimum kriteria format dikalikan 

100%. 

 

 26,75 
persentasi skor    =  ⎯⎯⎯x 100%   

             40 

                    = 66,87%  
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B. Hasil Penelitian 

 
  Setelah dilakukan deskripsi data, peneliti akan menguraikan hasil 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil awal dari 

penelitian ini berupa skor mentah. Selanjutnya skor mentah ini diubah menjadi 

skor jadi dengan menghitung nilai rata-rata. Nilai rata-rata digunakan untuk 

menghitung kemampuan rata–rata siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam 

menulis iklan. Setelah diketahui kemampuan rata–rata, peneliti perlu 

menghubungkan pemerolehan skor tersebut dengan penilaian acuan 

patokan/PAP. Penilaian acuan patokan yang digunakan adalah PAP tipe II, dari 

pendapat Masidjo (1995: 157). Penilaian acuan patokan ini digunakan untuk 

menentukan kategori nilai dari skor yang diperoleh, dengan passing score 

minimal sebesar 56 %. Berikut diuraikan PAP tipe II tersebut. 

Tabel 7 
 Penilaian Acuan Patokan Tipe II 

 
 Tingkat 
Penguasaan  
Kompetensi 

Ubahan ke 
Skala Seratus 

Nilai huruf 
 

81% - 100 % 

66 %- 80 % 

56 %- 65 % 

46 %- 55 % 

di bawah 46 % 

81-100 

66-80 

56-65 

46-55 

di bawah 46 

A 

B 

C 

D 

E 

 

 Keterangan Nilai Huruf sebagai berikut. 

 A : Amat Baik 

 B : Baik 

 C : Cukup 
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 D : Meragukan 

 E : Gagal  

  Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai kemampuan siswa dalam menulis 

iklan untuk kategori amat baik apabila berada direntangan skor 81-100. 

Kategori baik apabila berada direntangan skor 66-80. Kategori cukup apabila 

berada direntangan skor 56-65. Kategori meragukan apabila berada direntangan 

skor 46-55. Kategori gagal apabila mempunyai skor di  bawah 46.  

  Hasil penelitian kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMP N 1 

Kretek dapat diketahui dengan menghubungkan hasil perhitungan dalam 

subbab deskripsi data dengan penilaian acuan patokan tipe II. Berdasarkan 

perhitungan nilai rata-rata pada kriteria bahasa pada penelitian kemampuan 

menulis iklan siswa kelas VIII SMP 1 Kretek diperoleh nilai sebesar 78,58 %. 

Nilai ubahan ke dalam skala seratus pada kriteria bahasa sebesar 78,58. Dengan 

demikian kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII di SMPN 1 Kretek berada 

pada kategori baik. Berdasarkan penghitungan nilai rata-rata kriteria format 

pada penelitian kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMP N 1 Kretek 

diperoleh nilai sebesar 66,87%. Nilai ubahan ke dalam skala seratus pada 

kriteria format sebesar 66,87. Dengan demikian kemampuan menulis iklan 

siswa kelas VIII di SMPN 1 Kretek berada pada kategori cukup. 
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C. Pembahasan 

  Pada bagian ini dibahas mengenai hasil penelitian yang berjudul 

Kemampuan Menulis Iklan Siswa Kelas VIII SMPN 1 Kretek, Bantul, 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2006/2007. Rumusan masalah yang dibahas adalah 

(1) seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam 

menulis iklan dengan menggunakan bahasa yang persuasif, (2) seberapa tinggi 

kemampuan siswa kelas VIII SMP 1 Kretek dalam menulis iklan dengan 

menggunakan format yang benar.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penelitian ini mendeskripsikan 

kenyataan dan sifat populasi secara faktual terkait dengan seberapa tinggi 

kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek dalam menulis iklan berdasarkan 

bahasa yang persuasif dan format yang benar. Dari penelitian dihasilkan bahwa 

kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek ditinjau dari bahasa  

berada pada kategori baik. Dengan kata lain, siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek 

mempunyai kemampuan yang tinggi untuk menulis iklan dengan bahasa yang 

persuasif. Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa kemampuan menulis 

iklan siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek ditinjau dari format berada pada kategori 

cukup. Dengan kata lain, siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek mempunyai 

kemampuan yang kurang tinggi untuk menulis iklan dengan format yang benar. 

 Di bawah ini diuraikan analisis kemampuan menulis iklan siswa kelas 

VIII SMPN 1 Kretek pada masing – masing kriteria sebagai berikut. 
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1.  Bahasa yang persuasif 

Kriteria bahasa yang persuasif terdiri atas dua aspek yakni pilihan kata dan 

kalimat. Dari kriteria bahasa ditunjukkan bahwa siswa memiliki 

kemampuan menulis iklan yang baik sebab telah memperoleh penjelasan 

tentang bahasa iklan dari guru bidang studi beberapa hari sebelum 

penelitian ini dilakukan. Siswa  mampu menulis iklan dengan bahasa yang 

persuasif sebab siswa dapat menggunakan pilihan kata yang menarik, padat, 

jelas, tepat sesuai dengan produk yang diiklankan, menggunakan kata yang 

tidak resmi, dan memakai pilihan kata yang mampu menimbulkan daya 

tarik pembaca/pembeli. Dalam aspek kalimat siswa dapat menggunakan 

kalimat yang persuasif, kohesif, dan tidak asal-asalan.  

2. Format yang benar  

Sesuai dengan kriteria format yang benar dalam landasan teori disebutkan 

bahwa iklan yang baik harus memiliki format yang benar. Format tersebut 

antara lain, terdiri atas head line, body copy, pack shot, base line. Dari 

kriteria format ditunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan menulis 

iklan yang cukup. Hal ini terjadi karena siswa belum memperoleh 

penjelasan yang cukup tentang format iklan dari guru bidang studi. Siswa 

belum tahu dan mengerti unsur-unsur yang seharusnya ada dalam format 

iklan.  

   Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan lima hal yang perlu  

diperhatikan agar siswa dapat menulis iklan dengan baik sebagai berikut. 
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1. Siswa perlu diberi penjelasan materi tentang kriteria format iklan secara 

jelas. 

2. Siswa perlu diberi penjelasan tentang kriteria format iklan dengan 

memberikan berbagai variasi contoh format iklan. 

3. Siswa perlu diberi motivasi agar lebih kreatif dalam menulis iklan. 

4. Siswa perlu dibiasakan untuk mengembangkan bermacam – macam 

topik iklan yang kurang populer menjadi sebuah iklan yang menarik. 

5. Sekolah perlu dilengkapi dengan laboratorium bahasa untuk 

menjelaskan iklan jenis audio visual dan perpustakaan yang memiliki 

referensi buku-buku yang lengkap. 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu di bab II disebutkan 

bahwa penelitian tentang kemampuan menulis iklan ini belum pernah 

dilakukan. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adalah berupa analisis 

terhadap wacana iklan. Zwesty Faj Inggriani pada tahun 2003 melakukan 

penelitian yang berjudul Gaya Bahasa dalam Wacana Iklan Niaga pada Harian 

‘Kompas’ dan Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SLTP  

(sekarang SMP). Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa wacana iklan 

tersebut menggunakan gaya bahasa yang berdasarkan langsung tidaknya makna 

dan gaya bahasa yang berdasarkan struktur kalimat. Kemudian, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lissa Alfitra yang berjudul Penonjolan Topik 

dan Gaya Bahasa Wacana Iklan Produk Kosmetik dalam Majalah ‘Femina’  

Tahun 2003. Dari penelitian ini  diperoleh kesimpulan bahwa terdapat beberapa  

penonjolan topik yang berbeda dari wacana iklan, sedangkan dalam gaya 
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bahasa terdapat variasi bentuk penggunaan gaya bahasa dengan gaya bahasa 

personifikasi yang paling dominan digunakan dalam wacana iklan tersebut.  

Jika dihubungkan dengan penelitian terdahulu, maka penelitian ini dapat 

mendukung hasil penelitian yang diperoleh. Hasil penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa terdapat beberapa  penonjolan topik yang berbeda dari 

wacana iklan, sedangkan dalam gaya bahasa terdapat variasi bentuk 

penggunaan gaya bahasa dengan gaya bahasa personifikasi yang paling 

dominan digunakan dalam wacana iklan. Dalam penelitian ini siswa mampu 

menulis iklan dengan tiga pilihan topik. Dari masing-masing topik yang dipilih 

hasilnya ditunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan menulis iklan dengan 

kategori baik pada kriteria bahasa dan kategori cukup pada kriteria format. 

Hasil temuan penelitian kemampuan menulis iklan ini dapat menambah 

informasi bagi pengajaran menulis iklan maupun penelitian yang lain. 

Informasi tersebut berupa penjelasan bahwa suatu iklan tidak hanya memiliki 

kekhasan dalam bahasanya, tetapi juga memiliki kekhasan dalam format yang 

digunakan. 

Dalam penelitian ini ada tiga hambatan yang dialami dikarenakan 

keterbatasan kemampuan peneliti, antara lain sebagai berikut. 

1. Belum adanya penelitian mengenai kemampuan menulis iklan. Hal ini 

membuat peneliti harus bekerja keras untuk menemukan referensi yang 

sesuai. 

2. Buku-buku mengenai teori penulisan iklan masih sedikit. Sejauh 

pengetahuan penulis buku-buku yang mengulas teori penulisan iklan 
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seperti Pengantar Periklanan karangan Rendra Widyatama dan 

Bagaimana Biro Memproduksi Iklan karangan Agus S.M.  

3. Penyusunan instrumen penelitian sebagai alat penelitian memerlukan 

berbagai pertimbangan. Peneliti merasa semua topik dapat dipilih sebagai 

instrumen penelitian. Peneliti harus memilih dan menentukan topik 

instrumen yang tepat sehingga valid sebagai instrumen menulis iklan. 

Peneliti memilih tiga topik menulis iklan yaitu biskuit, cat, dan telepon 

genggam dengan pertimbangan topik tersebut dapat dipilih oleh semua 

siswa. Untuk mengetahui kevalidan instrumen penelitian ini, maka peneliti 

dilakukan uji coba terlebih dahulu. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang diuaraikan pada bab IV, maka penelitian 

ini dapat   diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan menulis iklan siswa kelas  VIII SMPN 1 Kretek, Bantul, 

Yogyakarta ditinjau dari kriteria bahasa yang digunakan, terdiri atas dua 

aspek penilaian, yakni pilihan kata (X3) dan kalimat (X4). Skor maksimal 

dari kriteria bahasa adalah 60, dengan rincian 30 untuk skor maksimal aspek 

pilihan kata dan 30 untuk skor maksimal aspek kalimat. Dalam tes ini skor 

tertinggi yang dicapai untuk aspek pilihan kata adalah 30 sedangkan skor 

terendah yang dicapai untuk aspek pilihan kata adalah 8.  Skor tertinggi 

yang dicapai untuk aspek kalimat adalah 30, sedangkan skor terendah yang 

dicapai untuk aspek kalimat adalah 8. Total skor untuk kriteria bahasa 

adalah 3.772 dengan skor rata-rata sebesar 47,15. Kemudian, setelah skor 

diubah ke nilai jadi diperoleh persentage skor sebesar 78,58 %. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII 

SMPN 1 Kretek dilihat dari bahasa yang digunakan berada pada kategori 

baik. 

    2. Kemampuan menulis iklan siswa SMP N 1 Kretek ditinjau dari format yang 

digunakan mempunyai skor maksimal sebesar 40. Dalam tes ini skor 

tertinggi yang dicapai untuk format adalah 40, sedangkan skor terendah 

yang dicapai untuk format adalah 4. Total skor untuk kriteria format adalah 

47 
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2.140 dengan skor rata-rata sebesar 26,75. Kemudian setelah skor diubah ke 

nilai jadi diperoleh persentage skor sebesar 66,87%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat kemampuan menulis iklan siswa kelas VIII 

SMPN 1 Kretek dilihat dari format yang dibuat berada pada kategori cukup. 

  Dari skor masing-masing kriteria tersebut  kemudian dijumlahkan, 

sehingga diperoleh skor total untuk masing-masing siswa. Skor total 

tertinggi diperoleh oleh satu siswa dengan skor sebesar 100. Skor terendah 

diperoleh oleh satu siswa dengan skor sebesar 20. Untuk lebih jelasnya, di 

bawah ini disusun tabel akhir dari penelitian kemampuan menulis iklan 

siswa kelas VIII SMPN 1 Kretek. Tabel disusun berdasarkan hasil 

pengubahan skor mentah ke nilai jadi (percentage score) 

Tabel 8 

Hasil Penelitian 

No Kriteria Persentase Skor Keterangan 
Kategori 

 
1. 
  
2. 

Bahasa 
 
Format 

78,58 
 

66,87 

Baik  
 

Cukup  
 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan tesebut di atas dapat diambil tiga implikasi 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru Bahasa Indonesia, khususnya dalam pengajaran menulis iklan 

perlu diperhatikan kriteria-kriteria penulisan iklan. Kriteria iklan yang 

dimaksud terbagi dalam dua kriteria pokok yaitu bahasa dan format iklan. 
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Kriteria bahasa menyangkut aspek pilihan kata dan kalimat. Sedangkan, 

kriteria format iklan  antara lain unsur head line, body copy, base line yang 

disusun melalui pilihan kata dan kalimat, dengan lain kata nampak dari 

bahasa yang digunakan. Semua kriteria itu menjadi tolok ukur bagi suatu 

iklan. Sepengetahuan peneliti, guru Bahasa dan Sastra Indonesia hanya 

mengajarkan ciri-ciri iklan khususnya hanya menyebut ciri bahasa yang 

digunakan saja, tetapi penjelasan untuk format iklan masih kurang. Oleh 

sebab itu, pengetahuan dan pemahaman siswa tentang iklan masih kurang 

luas. 

2. Selain perlu mengajarkan kriteria iklan secara lengkap, guru bahasa 

Indonesia juga perlu memberikan contoh–contoh iklan yang memadai, 

baik berasal dari buku teks, majalah, koran, dan sebagainya. 

3. Guru bahasa Indonesia perlu kreatif dalam mengajarkan kompetensi 

menulis iklan, agar siswa termotivasi untuk menulis iklan yang kreatif dan 

edukatif. 

  

C. Saran 

 Sehubungan dengan kesimpulan dan implikasi, maka peneliti 

menyampaikan saran-saran yang dapat berguna bagi penelitian ini. 

1. Bagi Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia 

Guru Bidang Studi Bahasa dan Sastra Indonesia kiranya perlu membekali 

siswa dengan materi mengenai penulisan iklan yang lebih luas dan 

lengkap. 
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2. Bagi Sekolah yang Diteliti 

Sekolah perlu melengkapi fasilitas belajar berupa laboratorium bahasa 

sebagai sarana belajar bahasa serta menambah referensi buku – buku di 

perpustakaan sekolah. 

3. Bagi Peneliti Lain 

a. Penelitian ini baru membahas masalah tentang penggunaan bahasa 

dan format iklan. Supaya lebih optimal maka peneliti lain dapat 

mengembangkan rumusan masalah dengan variabel lain, seperti 

minat, jenis kelamin, faktor lingkungan keluarga, faktor pendidikan 

orang tua, cita-cita. 

b. Selain pengembangan rumusan masalah di atas dapat juga 

dilakukan penelitian perbedaan kemampuan menulis iklan antara 

siswa dari kelas yang satu dengan kelas yang lainnya, antara siswa 

sekolah negeri dengan sekolah swasta,  dan seterusnya. 
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Soal Tes Menulis Iklan 

 

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut di sudut kanan atas pada kertas yang 

telah disediakan! 

2. Buatlah iklan dengan memilih salah satu dari permasalahan yang telah 

disediakan sebagai berikut. 

a. Sebuah perusahaan biskuit terkenal dengan merek dagang Moci 

Dorayaki ingin mempromosikan produk biskuit terbarunya. 

Produksi biskuit ini ada dalam berbagai rasa. Perusahaan tersebut 

menjelaskan bahwa biskuit ini dibuat dari resep citarasa Bandung 

asli. Perusahaan meminta Anda sebagai kreator iklan untuk 

mengkreasi iklan produk ini sekreatif dan semenarik mungkin. 

Anda bebas menambahkan hal-hal yang sekiranya perlu dan 

gambar-gambar, yang mendukung promosi produk ini.  

b. Sebuah perusahaan telepon genggam dengan merek dagang Life’s 

Good (LG) ingin mempromosikan produk telepon genggamnya 

yang terbaru. Telepon genggam ini memiliki kelebihan fitur : 

camera digital, MP3, radio dsb. Perusahaan meminta Anda sebagai 

kreator iklan untuk mengkreasi iklan produk ini sekreatif dan 

semenarik mungkin. Anda bebas menambahkan hal-hal yang 

sekiranya perlu dan gambar-gambar, yang mendukung promosi 

produk ini.  
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c. Sebuah perusahaan cat dengan merek dagang A Clear Sky ingin 

mempromosikan produk catnya. Cat ini memiliki beragam jenis 

kegunaan yakni untuk mengecat kayu, tembok maupun logam. 

Kelebihannya cairan cat dapat dipadu. Dengan perpaduan warna 

cat maka akan menghsilkan warna cat yang lebik menarik dan 

bervariasi (kaya warna). Anda bebas menambahkan hal-hal yang 

sekiranya perlu dan gambar-gambar, yang mendukung promosi 

produk ini.  

3. Gunakan bahasa Indonesia yang sesuai untuk iklan. 

4. Waktu mengerjakan 45 menit. 

5. Sifat tes dengan buku tertutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 

DATA MENTAH 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 
 
 
 
 
 
 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI


